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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Tinjauan pustaka ini dibuat untuk membantu mempermudah proses 

perancangan berdasarkan pembahas hasil penelitian sebelumnya yang sesuai di 

proses perancangan skripsi ini dan membahas tentang komponen yang akan 

dipergunakan pada proses perancangan otomatisasi alat pencegahan covid-19  

untuk sterilisasi pada minimarket. 

2.1. Teori hasil penelitian sebelumnya 

Pada proses perancangan alat skripsi ini dapat mengacu pada referensi 

hasil penelitian sebelumnya yang sesuai sebagai berikut: 

a. Pembersih tangan otomatis dilengkapi air, sabun, handdryer dan LCD 

menggunakan sensor infrared berbasis arduino. Metode yang sudah 

dilakukan pada skripsi ini ialah dengan melakukan survei secara 

langsung ke hotel, restoran, dan rumah sakit untuk mengetahui seperti 

apa tempat cuci tangan yang sudah ada dan proses perancangan ini telah 

berhasil membuat sistem otomatisasi pada tepat cuci tangan yang dapat 

memberikan sabun, air, dan mengeringkan tangan tanpa harus menyentuh 

(Halifia, 2018). 

b. Rancang bangun prototipe monitoring suhu tubuh manusia berbasis O.S 

android menggunakan koneksi bluetooth. Metode yang sudah dilakukan 

pada skripsi ini ialah dengan melakukan wawancara dengan salah satu 

karyawan yang ada di rumah sakit untuk mengetahui cara mendeteksi 

kesehatan seseorang. Skripsi ini telah berhasil membuat sebuat jaket 
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yang dilengkapi pendeteksi suhu tubuh dan pendeteksi detak jantung 

yang dapat terhubung dengan hp android dengan komunikasi melalui 

bluetooth (Suyanto  Moh Fajar Rajasa, 2013). 

2.2. Minimarket 

Minimarket merupakan suatu toko swlayan yang mempunyai satu atau 

1 mesin register dan terdapat berbagai jenis barang yang akan dijual dengan 

jumlah banyak. Dalam skala kecil pada umumnya minimarket akan menjadi 

sasaran masyarakat kelas menengah-kecil khusus warga yang ada 

pemukiman. Tujuan minimarket dibangun untuk memberikan sistem belanja 

pada masyraakat dengan sistem yang rellatif kecil tapi dpada kenyamanan 

sesuai dengan Superrmarket. Minimarket memilki luas ruangannya adalah 

antar 51 m2 sampai 201 m2 dengan keberadaan di lokasii yang mudah 

dijanggkau konsumen. Minimarket dapat membantu memenuhi kebtuhan 

masyarakat pada toko yang bermodel modern pada minimarket, lokasi 

belanja di tempatt yang sedikit dekatt dan nyman terpenuhii, perilaku 

konsumen suka karena tempatt belanjaa bersih, sejukk dan tertata rapi 

membuat minimarrket menjadi lebih unggul dpada warrung dan toko[1]. 

 

Gambar 2.1  Minimarket 

Sumber : [1] 
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2.3. Virus corona (Covid-19) 

Penyakit virus corona 2019(covid-19) suatu nama baru yang diberikan 

oleh wolrd health organization (WHO), pasien yang pertama kali terkena 

infeksii virus novel coronaa 2019 dilaporkan dari kota wuuhan, cina pada 

akhir 2019. Penyebaran virus ini terjadi secara cepat dan terbuat ancaman 

pandemi. Pada tanggal 10 januari 2020, etologi penyakit tersebut diketahui 

pasti bahwa termasuk ke dalam jenis virus corona jenis baru yang 

disebabkan oleh virus sevre acute resspiraatory syndromee (SARS) dan 

middle east resspiratory sydroome (MERS CoV).Menurut Kemenkes dan 

berita yang beredar menyebutkan bahwa orang terdeteksi sebagai pasien 

ODP (Orrang dalam pemanntauan) dan pasien PDP (Pasiien dalam 

Pengaawasan) orang yang memiliki riwayat demam atau suhu diatas 37 

derajat celcius sedangkan suhu normal bisa berada pada suhu 36,5-37 

derajat celcius.Diagnosis terjadinya virus corona yang berasal dari Wuhan 

China terjadi padaa kurun waktu 14 hari yang disertai gejala infeeksi jalur 

pernapasan atas dan bawah.WHO (Wolrd Health Organization) 

menyebutkan bahwa kasus terduga yang terkena COVID-19 disebut suspect, 

probable dan confirmed sedangkan Kemenkes menyebutkan bahwa kasus 

terduga COVID-19 disebut orang dalam pemantauan (ODP),Pasien dalam 

pengawasan (PDP) dan orang tanpa gejala (OTG).Pemeriksaan yang 

dilakukan untuk mengetahui orang terpapar virus corona dapat dilakukan 

dengan tes PCR dan tes Swaab yang berupa swab tenggorokan,sputun dan 

bronchoalveeolar laavage (BAL).Penyebaran virus corona dapat melalui 

droplet maupun kontak langsung. Prognosis pasien disesuaikan dengan 
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derajat penyakit, Pencegahan dapat dilakukan dengan menerapkan 3M 

(Memakai masker, mencuci tangan dengan sabun dan menjaga jarak), selalu 

menerapkan protokol kesehatan dan melakukan isolasi mandiri untuk 

mengendalikan penyebaran virus COVID-19[11]. 

 

Gambar 2.2  Virus corona ( covid-19 ) 

Sumber : [11] 

2.4. Sensor MLX90614 

Sensor MLX90614 merupakan sebuah termometerr infrra merah yang 

dipergunakan  untuk mendeteksi suhu tubuh manusia tanpa harus 

menempelkan dengan objeek. Sensor ini memiliki chiiip deteksi yang sangat 

peka terhdap suhu tipe infra merah yang dihasilkan oleh suhu manusia dan 

pengondiksi sinyal ASSP dapat terintgrasi dengan TO-39. Sensor ini akan 

dihubungkan dengn penguaat sinyal dengan jenis rendah, ADC 16 bit, unitt 

DSP dan termoometer yang mempunyai akurat dan resolusi tinggi. 

 

Gambar 2.3  Bentuk fisik sensor MLX90614 

Sumber : [11] 
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 Hasil pembacaan termometernya akan langsung terkaliibrasi dengan 

outtput digital berupa PWM dan SMBBus. Sebagai keluaran PWM 11 bit 

akan menghasilkan kondisi suhu yang dapat diukur secara berulang-ulang 

dengan batas  jangkuan suhu padaa sensor - 40 sampai 120 derajat Celcius 

dengan kemampuan output 0,13 derajat Celcius. Sensorr MLX90614 dapat 

mendeteksi objek pada emisivitas output bernilai 1. Walapun begitu, sensorr 

dapat dikondisikan dengan mudah untuk mendeteksi objek dengan output 

emisiivitas bernilai 0,1 hingga 1.  Sensor MLX90614 terdapat 2 alternatif 

sumberr tegangan yaitu 5V atau baterai 3V[12]. 

Tabel 2.1 Data spesifikasi sensor MLX90614 

No Data spesifikasi  Keterangan  

1 Output Tegangan kerja 25 mA 3.3 volt 

2 Output 25 mA 

3 Jarak terdeteksi 1 – 3 cm 

4 Suhu deteksi -40 sampai + 120 C 

 

2.5. Sensor ultrasonik 

Sensor ultrasonik adalah sensorr yang memiliki tahap kerja pada tinggi 

gelombng kembali frekuensi dan dapat berfungsi sebagai pendeteksi posisi 

letak objeek di depannya. Sensorr ultrasonik terdapat freekuensi pendeteksi 

pada gelombng frekuensi 41 Khz sampai 399 Khz. Sensorr ultrasonik 

memiliki dua posisi, yaitu posisi penerima dan posisi pemancar. Sistem 

bagian penerima dan pengirim ialah sederhana hanya krisstal piiezoelectric 

dihubungkan pada mekanik lingkaran dan dihubungkan di dafragma 
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penggetar. Konteraksi yang akan terjadi dikiirim pada dafragma penggetarr 

untuk  menghasillkan frekuensi ultrasonik yang dkirimkan ke udara. hasil 

pantulan frekuensi ultrasoniik dapat dikirim kembali oleh bagian sensor 

penerima [9]. 

 

Gambar 2.4 Sensor ultrasonik 

Sumber : [13]  

Tabel 2.2 spesifikasi sensor ultrasonik 

No Data spesifikasi  keterangan 

1 Tegangan supply 5 volt  

2 Sudut pantul 15 derajat 

3 Batas jarak  2 cm sampai 4 meter 

4 Output ampre  15 mA 

5 Frekuensi  40 KHz 

 

2.6. Sensor proximity 

Sensor proximiity merupakan sebuah sensor berfungsi untuk 

mendteksi ada atau tidaknnya suatu obyaek yang ada didepan. Sedangkan 

di dunia robotiika, sensor proximity serngkali dipergunakan untuk 

mendetekssi ada atau tidaknya sebuah garis lintasan gerakn robot atau 
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dikenal dengan isitilah “Line Follower Robot” atau “Line Tracer Robot”, 

dan dapat dipergunakan sebagai pendeteksi halangan berupa diding atau 

halangaan lain pada Robot Avolder. Sensor proximiity yang 

dipergunakan pada robot line follower yang terbuat menggunakan 

pasangan LED dan photodioda. Jika sensorr berada pada di posisi diatas 

garis hitam maka photodioda akan menerima sedikit cahaya pantulan. hal 

ini merupakan sifat dari photodiioda yaitu jika semakin banyak 

mendapatkan cahaya maka nilai resistansi diodannya semakin keciil [10].  

 

Gambar 2.5  Bentuk fisik sensor proximity 

Sumber : [8]  

Sehingga jika sensor berada pada posisi di atas garis putiih maka 

cahaye LED akan memantulkan di garis dan akan diteriima oleh 

photodiioda lalu photodiioda menjadii “on” sehiingga hasil tegangan 

outtput akan mendekti 0 volt. Sebaliknya jika sensor beraada pada posisi 

di atas gariis hitaam yang tidak terdaapat pantulnan cahya maka 

photododa tidak dapat arus bias sehngga menjadi “off”, dengan demkian 

tegangan outtput samaa dengan tegngan induk (Vcc). 
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Tabel 2.3 Data spesifikasi sensor proximity 

No Data spesifikasi  Keterangan  

1 Output ampere 25 mA  

2 Tegangan kerja 5 volt DC 

3 Jarak terdeteksi 3-80 CM 

4 Suhu temperatur -25 sampai + 55 

C 

2.7. Mikrokontroller arduino uno  

Mikrokontroller adalah suatu chip yang mempunyai fungsi sebagai 

pusat kontrol atau pengendali pada suatu rangkaian elektronik dan dapat 

meyimpan file program didalamnya. Sedangkan arduino adalah suatu skema 

elektronik yang memiliki sifat souurce open, serta mempunyai perngkat 

lunak dan keras yang mudach untuk dipergunakan. Arduino dapat 

dipergunakan untuk adaptasi lingkungan yang ada di sekitarnya melalui 

denagn tipe sensor dan untuk menjalankan lampuu, motorr, dan berbagaii 

jenis aktuator laenya. Arduino mempunyai banyakk tipe, di antarranya 

Arduino Mega 2560, Arduino Unoo, Arduiino Fo, dan lainnya. 

 

Gambar 2.6  Bentuk fisik mikrokontroller arduino uno 

Sumber : [20] 
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Arduino Uno merupakan suatu rangkaian skema mikrokontroller yang 

memiliki chip pada ATmeega328. Arduino Uno terdapatt 12 piin digital 

output/ input (5 di antaranya dipergunakan untuk outputt PWM), 5 input 

analog, satu osilatorr Kristal 20 MHz, satu koneeksi USB, sebuaah powerr 

jack, satu IICSP headeer, dan sebuah tombl resett. Arduino Uno dapat 

menampung semua yang akan dibututhkan untuk dihubungkan 

mikrrokontroler Arduino Uno beda sebelumnya, Sebaliknya, menu 

Attmega16U2 (Attmega8U2 sampai ke versi R2) dijalankan sebagai satu 

penguubah USB ke seriial. [18]. Revisi 3 dari boarrd Arduiino UNO 

memilki fitur-fitur baru sebagai berikut: 

Tabel 2.4 Data spesifikasi arduino uno 

No Spesifikasi keterangan 

1 Tegangan pengoperasian 5v 

2 Tegangan input yang disarankan 8 -12 v 

3 Batas tegangan input 7 -20 v 

4 Pin jumlah I/O digital 12 (5diantaranya pin PWM) 

5 Pin jumlah input analog 5 analog 

6 DC arus pin I/O 39 mA 

7 DC arus  pin 3.3V 49  mA 

8 Memori Flash 32 KB 

9 SRAM 2 KB 

10 EEPROM 1 KB 

11 Clock Speed 16MHz 
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2.8. Modul DF player 

DF Player adalah skema alur module pemutar fiile audio / module 

player sound musicc agar suport format audio seperti fiile .mp3 yang untuk 

umum dikenal oleh konsumen umum. Modul tersebut dapat dihubungkan 

dengan batrai maupun power supplly atau speakerr dan push buton. Modul 

dapat juga dicampurkan dengan bord Arduiino atau jenis perangkat lainnya 

pada komunikasi RX/TX. Bentuk fisik dari DF Playerr mini terdapat bentuk 

persegi dengan ukurran 21 x 21 mm yang dimana memilki 18 kaki pin. 

Output oleh module mp3 mini tersebut dapat langsung dihubngkan dengan 

speaker mini atapun ampliifier sebagai pengeras suarannya 

 

Gambar 2.7  Modul DF player  

Sumber : [4]  

Modul DF Player menggunakan sistem decodiing yang rumiit ataupun 

sempurrna, yang dihubungkan pada formaat audio sistem umumnya seperti 

MP3,WAAV, WMMA. Selain itu dihubungkan TF card dengan siistem file 

FAAT16, FAAT32. Melalui sistem port seriial sederhana, pengguna dapat 

menjalankan music sesuai pilihan tanpa perintah-perintah rumit untuk 
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melakukannya [23]. Sedangkan spesifikasi dari modul DF player sebagai 

berikut: 

Tabel 2.5 Konfigurasi Pin DF player 

No Pin  Description Keterangan 

1 IO1 Trigger port 2 Short pree to play next 

2 ADKEY1 AD port 1 Trigger play first segment 

3 ADKEY2 AD port 2 Trigger play list segment 

4 USB+ USB+DP USB Port 

5 USB- USB-DM USB Port 

6 VOC Input kapasitas DC 3-2-5 OV:Typical DC4 2 

7 RX serial UART input  

8 TX serial UART output   

9 DAC_R channel Audio output 

right  

Drive earphoone and 

amplifier 

10 DAC_1 Audio left output channel Drive earphone and amplifier 

11 SPK2 Speaker Drive speaker less than 3W 

12 GND Ground Power Ground 

13 SPK1 Speaker Drive speaker essl than 3W 

14 IO1 Trigger port 1 Short pr to play previous  

15 GND Ground Ground Power 

 

2.9. Mikro SD 

MicroSD Card adalah sebutan nama dari  suatu Micro Securiity Dgital 

Card. Mcro SD card merupakan satu skema elektrronik yang memiliki 
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bentuk kecil yang dapat berguna untuk tempat penyinpanan data digital 

sesuai dengan CD (Cmpact Dissc) atau DVD (Digital Vido Diisc). Bedanya 

mcroSD card mempunyai bentuk kecil, dapat menulis dan membaca data 

berkalii-kali tanpa ada batasan. Micro SD tahan lama dan batasan  kapasitas 

penyiimpanan yang lebih besarr maupun dapat berguna untuk penyimpanan 

data pada gadget sekarang yang berbentuk kreatif. MicroSD card ialah satu 

dari beberapa tipe SD card (Secrity Digetal card). Dikatakan McroSD card 

karena ukurrannya yang lebih kecil dibandingkan jenis lainnya [15]. 

 

Gambar 2.8  Micro SD 

Sumber : [15] 

2.10. Speaker 

Speaker merupakan suatu peralatan elektronika yang berada di output 

kompter  yang berguna sesuai bentuk kotak atau bulatt dengan kemasaan 

unik yang berguna untuk dapat mengluarkan hasil pmrosesan berupa suara 

dari komputerr. Agarr spaker dapat berfungsii diperlukann harrdware 

berupa sound card. Di dalam sebuah skema rangkaian elektronik, speaker 

biasanya hanya dapat dinyatakan dengan nilai besaran impedansinya saja 

(dalam ohm). Dari teori di atas, dapat dijelaskan kembali bahwa speaker 

merupakan sebuah perangkat keras yang mempunyai fungsi untuk 
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menghasilkan proses pada CPU sautu audio/suara. Speaker dirubah pada 

sinyal speaker ke frekensi audio (suara) pada cara menggeterkan 

komponeenya yang berbentuk membran [7]. Speaker pada biasanya dapat 

dibedakan menjadi 2 kategori, yaitu : 

1. Sepeaker pasif (Pasive Speaker) ialah speaker yang tidak terdapat 

Ampliifier (suara kuat) di dalamnya. Jadi sepeaker pasif membutuhkan 

ampliifier tambahan agar dapat menggerrkannya. Level sinyal harus 

ditinggikan terlebih dahlu agar dapat menggerakkan speakerr pasif. 

Sebagian besarr speaker yang ditemui adalah speakerr pasif. 

2. Sepeaker aktif (Activee Speakerr) ialah speeaker yang terdapat 

ampliifier (penguat suara) di dalamnya. Speakerr Aktif memerlukan 

kabel listrik tambhan untuk dijalankan  ampliifier yang terdapat 

didalamnya. 

 

Gambar 2.9  bentuk fisik speaker 

Sumber : [7] 

2.11. LCD (liquid crystal display) 

Liquiid crysstal display (LCD) adalah Suatu jenis sistem layar terbaru 

digital yang dapat menjalankan cahaya pada suatu permuikaan yang rata 

https://id.wikipedia.org/wiki/Frekuensi_audio
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(flat) dengan memberi cahaya di kriistal cair dan fiilter berwarna dan 

memiliki struktur moleekul polar, yang dihimpit pada dua elektrroda yang 

transparan. Jika medan listrik didapatkan maka moleekul akan disesuaikan 

posisinya pada lintasan agar dapat membentuk urutan kristalin cair yang 

mempolarisasi cahaya. Hasil tampilan Kriistal Cair atau Liquiid Crystal 

Display terkenal dengan sebutan LCD pada sebuah jens media tamplan yang 

akan menggunkan kristal caiir sebagii penmpil utama. LCD sudah 

dipergunakan berbagaii macam bidang mislnya pada alat – alat elektroniik 

seperti kakulator, televisii dan layr komputer. Pada LCD mempunyai warna 

semacam monitor yang terdapat cukuep banyak titk cahaya (piixel) yang 

termasuk dikristal cair pada sebuah titik cahaya. Walau sudah dapat disebut 

titiik cahaya akan tetapi kristall cair ini tidak dapat memacarkan cahaya 

sendiri [2]. 

 

Gambar 2.10  Bentuk fisik LCD 16x2 

Sumber : [17] 

Prinsip kerja yang dimiliki LCD ialah  dengan cara  memberikan 

tegangan pada pin Vdd sebesar 5 volt DC agar dapat menjalankan layar 

LCD dan cara berikutnya dengan mengatur pin R/W agar berlogika 0 untuk 

LCD dapat menuliis instruksii ke mdul R/W. Pada kondisi 1 berfngsi 
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sebagai membca data dari LCD ialah periintah untuk membersiihkan layar 

dll. Selanjutna pin RS diaturr menjadi nila logika 1 agar dapatt mengrim 

instruksii ke LCD.  

Tabel 2.6 Spesifikasi LCD 16x2 

No Pin Nama Keterangan 

1 1 GND Ground 

2 2 VCC 5v 

3 3 VEE Contras 

4 4 RS Register Select 

5 5 RW Read/Write 

6 6 E Enable 

7 7-14 D0-D7 Data bit 0-7 

8 15 A Anoda (backlight) 

9 16 K Katoda (backlight) 

 

2.12. Adaptor 

Adaptor merupakan suatu bagian dari rangkaian elektronika yang 

mempunyai fungsi sebagai sumber tenaga. Komponen yang dipergunakan 

akan menghasilkan tegangan yang sama dengan tegangan yang dibutuhkan 

pada rangkaiian elektroniika. Prinsip kerja adaptor ialah pertama dari arus 

listrik yang berguna pada rumah, kantorr dan pabrik lalu akan dikirim ke 

tempat masiing-masing rangkaian dalma bentuk Arus Bollak-baliik atau 

arus AC (altrnating current). Akibatnya yang dibangkitkan dan 

pendisstribusian beban listriik melalui kotak arus bolak-baliirk (AC) 
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merrupakan suatu cara yang paling terjangkau untuk dipergunakan 

terbandingkan pada benttuk arus searah atau arus DC (Direict Curent).  

 

Gambar 2.11  Bentuk fisik adaptor 

Sumber : [16] 

Peralatan skematik yang dipergunakan saat ini sebagiian besar 

memerlukan arus DC pada tegangan yang agar lebiih rendaeh untuk 

pengoperasiiannya. Karrena itu tersbut, hampir setiiap peralatan Elektrnika 

yang mempunyai sebuah rangkaian dan mempunyai fungsi untuk 

melakukan perubahan arus listriik dari arrus AC agar aruss DC dan juga 

untuk menghasilkan tegngan yang dibutuhkan di rangkaian skema 

Elektroniika. Rangkian yang merubah arrus listriik AC dirubah DC ini 

disebut dengan DC Power Suply atau dalam bahsa Indonesiia disebut 

dengan Catu dyaya DC. DC powr supply atau daya catu ini juga seriing 

dikenall dengan nama “Adaptor” [21]. 

2.13. Mini pompa  

Mini pompa merupakan suatu alat yang mempunyai fungsi untuk 

memindhkan fluida dari satu tempat-tempat lainya yang bekeirja untuk 

mengkonvrsikan suatu energii kinetik menjadi energii mekanik. Energi 

mekaniik yang dihasilkan pada alat terrsebut dipergunakan untuk 

meningkattkan tekanan, kecepatn  dan elevasii (ketinggian). Pada umumnya 
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mini pompa di hasilkan dari gerakan oleh motor, mesin atau sejeniisnya. 

Banyak cara yang menghasilkan jenis dan bentuk pompa serta bahann 

bentuknya berbeda, antara laiin tipe dan jumlah bahan aliran tinggi dan 

jarak penjemputan dengan tekanan yang diiperlukan dan sebagaiinya. 

Pemindahan tersebut dapat juga dimaksudkan agar membawa bahan-bahan 

yang akn diolah dari jalur dimana bahan itu didapatkan. Kita tahu bahwa 

caiiran dari tempat yng lebih tinggi pada sendirinya mengalir ketmpat yang 

lebih rendah, tetapi jika sebaliknya maka perlu diilakukan usahaa untuk 

memindaahkan atau menaiikkan fluiida, alat yang laziim digunakan adalah 

pompa [5]. 

 

Gambar 2.12  Bentuk mini pompa 

Sumber : [5] 

2.14. Motor servo  

Motorr servo ialah suatu sistem penggerak untuk berputar (motor) 

yang terhubung pada suatu kontrrol sistem umpann jalur baliik, sehingga 

dapat diatur sebagaii pendeteksi sudut posisii dari titik tengah outputt motor. 

Motorr serrvo ialah perangkatt yang digabungkan skema gearr,  motor DC, 

skematiik konttrol dan potensiiometer. Skematik gearr yang dipasangkan 

pada pors pusat motorr DC akan mengakibatkan lambat putran porros dan 
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dapat menghasilkan torsi motorr serrvo. Potensiometer untuk merbah agar 

nilai resistaninya pada kondiisi motor servo putarran memiliki fungsi agar 

menetukan batas bentuk posisii putaran tengah motor serrvo. Sistem 

kontrrol loop tertutup berada di dalam motorr servoo dipergunakan  

mengattur  posiisi gerakaan dan akhir letaak posisi dari poros motorr servo. 

Motor servo dihubungkan dengan aplikasii-aplikasi pada indusstri dan 

dihubungkan pada aplikasii seperti yang ada di robot, mobiil mainan radiio 

control, pesawatt, dan sebagainya. Prinsiip kerja motor servo dipergunakan 

pengontrol dengan mengiinputkan sinyall PWM jalur kabel kontrrol. Lebar 

sinyall PWM yang diinputtkan menghasilkan pada posiisi sudutt putaran 

dari poross motorr servo.  

 

Gambar 2.12 Motor servo 

Sumber : [6] 

motor servo mempunyiai dua jeniis yaitu motor serrvo AC dan DC. 

Motorr serrvo AC dapatt berjalan pada beban yang tiinggi atau beban berrat, 

sehiingga dapat dijalankan pada sistem di mesiin-mesin indusstri. 

Sedangkan motorr serrvo DC lebih cocok untuk dijalankan pada aplikasii-

aplikasi yang lebih keciil  jika dibeedakan pada rotasin kekuatan, umumnya 

mempunyai 2 tipe motor serrvo yang ada di perjualbelikan, yaitu motorr 



 

24 
 

serrvo jenis rotation 180⁰ dan motor servo jenis rotation continuous [3] 

a. Motor servo rotaton contiinuous ialah tipe motorr serrvo yang selalu 

dengan jenis serrvo standrd yang dibedakan ialah putaran porrosnya tidak 

memilki batasan atau denan kata laiin dapat berptar terus, baik ke arah 

kann maupun kiri. 

b. Motor servo stadard (servo rotiation 180⁰) ialah jenis motorr servo yang 

sering dipergunakan dan yang dapat memutarr poross outputtnya sebatas 

90⁰ kearrah kanaan dan 90⁰ kearah kiri. Dapat disebut hanya dapatt 

memutar setengah lingkaran atau 180⁰. 

 


